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Abstract
Kelubut leaves (Passiflora foetida L.) are a natural ingredient that can be used as an herbal treatment for 
diabetes mellitus. This research aims to determine the potential of ethyl acetate extract of kelubut leaves 
as an antihyperglycemic. The pre-posttest control group design was used with five treatment groups (P1: 
Na-CMC 1% (negative control), P2: glibenclamide (positive control), P3: ethyl acetate extract of kelubut 
leaf 250mg/kgBW, P4: ethyl acetate extract of kelubut leaf 500mg/kgBW, and P5: ethyl acetate extract of 
kelubut leaf 750mg/kgBW). Before testing,  the mice were induced with alloxan at a dose of 150mg/kgBW, 
intraperitoneally. Mice with glucose levels >200 mg/dL can be treated orally for six hours. Glucose levels 
were measured at 0, 3, 4, and 6 h. The data obtained was then analyzed using SPSS version 26 with 
the ANOVA. The results showed that the ethyl acetate extract test group with a dose of 750mg/kgBB had 
the best ability to reduce blood glucose levels because it was close to the results of the positive control 
glibenclamide as a reference. The difference in dose also affects blood glucose levels. The higher the dose 
is given, the more effective it is.

Keywords: Alloxan, Blood Glucose Levels, Diabetes Mellitus, Passiflora foetida L.

Abstrak
Daun kelubut (Passiflora foetida L.) merupakan bahan alam yang dapat digunakan sebagai pengobatan 
herbal penyakit diabetes melitus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak etil asetat daun 
kelubut sebagai antihiperglikemia. Digunakan rancangan the pre-posttest control group design dengan 5 
kelompok perlakuan (P1: Na-CMC 1% (kontrol negatif), P2: glibenklamid (kontrol positif), P3: ekstrak etil 
asetat daun kelubut 250mg/kgBB, P4: ekstrak etil asetat daun kelubut 500mg/kgBB dan P5: ekstrak etil 
asetat daun kelubut 750mg/kgBB). Sebelum pengujian, mencit diinduksi aloksan dengan dosis 150mg/kgBB 
secara intraperitoneal. Mencit dengan kadar glukosa >200 mg/dL dapat diberikan perlakuan selama 6 jam 
secara oral. Pengukuran kadar glukosa dilakukan pada jam ke-0, 3, 4 dan 6. Data yang didapatkan lalu 
dianalisis menggunakan SPSS versi 26 dengan uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 
uji ekstrak etil asetat dengan dosis 750mg/kgBB memiliki kemampuan dalam menurunkan kadar glukosa 
darah terbaik karena mendekati hasil dari kontrol positif glibenklamid sebagai pembanding. Perbedaan dosis 
juga mempengaruhi kadar glukosa darah, semakin tinggi dosis yang diberikan, maka efektivitasnya semakin 
meningkat.

Kata Kunci: Aloksan, Diabetes Melitus, Kadar Glukosa Darah, Passiflora foetida L.
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PENDAHULUAN
Diabetes melitus (DM) masih menjadi 

bagian dari ancaman kesehatan yang serius 
di berbagai negara, salah satunya Indonesia. 
Berdasarkan pernyataan International of Diabetic 
Federation sebanyak 382 juta orang di dunia 
yang mengalami DM di tahun 2013. Apabila 
tidak tertangani dengan baik, bahkan pada 
tahun 2035 berkisar 592 juta orang akan 
menderita penyakit ini (Arifa, 2018). Secara 
epidemiologi diperkirakan pada tahun 2030 
prevalensi DM dapat mencapai 21,3 juta orang 
di Indonesia (Kemenkes, 2014).

DM merupakan gangguan metabolisme 
yang ditandai oleh tingginya kadar gula 
darah di atas batas normal. Hal ini terjadi 
karena kurangnya sekresi insulin, gangguan 
aktivitas insulin, atau keduanya (Bulu et al., 
2019). Penyakit DM juga dikenal sebagai 
“the silent killer” karena penyakit ini dapat 
menyebabkan berbagai komplikasi bahkan 
kematian (Hestiana et al., 2017). Diabetes 
diklasifikasikan menjadi DM tipe 1, DM tipe 2, 
dan diabetes gestational, serta diabetes spesifik 
lain. Umumnya diabetes memiliki gejala-gejala 
berikut, yakni polidipsia, polifagia, glikosuria, 
poliuria, dehidrasi, kelelahan, penurunan berat 
badan, daya penglihatan berkurang, dan kram 
(Hardianto, 2020)

Salah satu alternatif yang digunakan, 
yakni menggunakan obat tradisional yang 
secara umum relatif lebih aman dibandingkan 
dengan obat modern. Sejak dahulu, tumbuhan 
telah digunakan oleh masyarakat secara turun-
temurun untuk mengobati berbagai penyakit, 
salah satunya DM. Indonesia dengan ke
anekaragaman hayatinya, memiliki sekitar 25% 
spesies tanaman yang terdapat di dunia dan 
berpotensi sebagai tanaman obat (Kusmana & 
Hikmat, 2015).

Kelubut (Passiflora foetida L.) merupakan 
salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 
antidiabetes. Kelubut ialah tanaman yang 
dominan tumbuh di Asia, salah satunya 
Indonesia. Kelubut bermanfaat sebagai salah 
satu bahan alam untuk pembuatan obat 
tradisional. Tanaman ini tumbuh di daerah tropis 
dan dapat dijumpai pada daerah yang berair, 
seperti sungai atau rawa (Wardhani et al., 2022).

Kelubut merupakan tanaman liar yang 
banyak dijumpai merambat pada tanaman lain 
yang terdiri dari beberapa bagian yaitu daun, 
bunga, dan buah. Namun, bagian yang paling 
sering dimanfaatkan dari tanaman kelubut 
adalah bagian daunnya. Daun kelubut me
rupakan salah satu alternatif untuk pengobatan 
antidiabetes (Candra et al., 2023).

Asir et al., (2014) melaporkan pemberian 
oral ekstrak air & etanol daun kelubut pada 
tikus putih yang telah diinduksi aloksan 
dengan dosis 200mg/kg secara signifikan 
dapat menurunkan kadar glukosa darah. 
Ekstrak air daun kelubut menunjukkan persen 
penurunan gula darah  lebih maksimal, 
dibandingkan ekstrak etanol daun kelubut. 
Namun, eksplorasi potensi ekstrak etil asetat 
dalam menurunkan kadar gula darah belum 
pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efek ekstrak etil asetat daun 
kelubut sebagai antidiabetes terhadap mencit 
yang diinduksi aloksan.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Sampel

Daun kelubut (Passiflora foetida L.) yang 
diperoleh dari Kecamatan Loa Janan Ilir, Kota 
Samarinda  yang dipanen pada bulan Juli 2022. 
Karakteristik sampel yang digunakan yakni, daun 
yang berwarna hijau muda, berukuran ±12 cm, 
dan tidak mempunyai bintik kuning banyak atau 
putih di permukaannya (Nathaniel et al., 2020). 

Determinasi Tanaman

Penentuan spesies dilaksanakan dengan 
membandingkan karakteristik morfologi 
tumbuhan tersebut berdasarkan informasi 
yang ada dalam sumber pustaka. Pengenalan 
jenis tanaman dilakukan di Laboratorium 
Ekologi dan Konservasi, bagian dari Fakultas 
Kehutanan di Universitas Mulawarman dengan 
nomor 147/UNI.7.4.08/LL/2022.

Pembuatan Ekstrak Daun Kelubut Secara 
Maserasi

Serbuk simplisia dimasukkan ke dalam 
tempat tertutup dan diekstraksi dengan metode 
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maserasi menggunakan pelarut etil asetat. 
Perendaman dilakukan pada suhu kamar yang 
terlindung dari cahaya, selama 5 siklus, masing-
masing selama 24 jam, dengan pengadukan 
yang dilakukan 2 kali. Selanjutnya, dilakukan 
proses perendaman ulang dengan pelarut baru 
sebanyak 2 kali. Kemudian, ekstrak tersebut 
disaring dan pelarutnya diuapkan memakai 
rotary evaporator sampai didapatkan ekstrak 
etil asetat yang pekat (Emelda & Rika Astriani, 
2018). Keuntungan dari metode ini ialah per
alatannya mudah didapatkan dan dapat meng
hindari rusaknya  senyawa-senyawa yang ber
sifat termolabil (Badaring et al., 2020).

Penyiapan Hewan Percobaan

Penelitian  ini  dinyatakan  lolos  kaji etik 
dengan nomor 04/EC/KEPK-FKIK/40/2023 dari 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang.

Sebanyak 15 ekor mencit (Mus musculus) 
berjenis kelamin jantan strain Balb-C  dengan 
berat rata-rata 20-30 gram dibagi menjadi 5 
kelompok. Sebelum penelitian, hewan uji di
adaptasikan terlebih dahulu selama 7-14 hari. 
Mencit harus dalam kondisi fisik yang baik serta 
diberi makan dan minum. Adapun pembagian 
tikus tiap kelompok, sebagai berikut:
1.	 Kelompok I: diberikan Na-CMC 1% 

(kontrol negatif).
2.	 Kelompok II: diberikan glibenklamid 

0,013mg/20gBB (kontrol positif).
3.	 Kelompok III: diberikan ekstrak etil asetat 

daun kelubut dengan dosis 250 mg/kgBB 
hewan uji (dosis I).

4.	 Kelompok IV: diberikan ekstrak etil asetat 
daun kelubut dengan dosis 500 mg/kgBB 
hewan uji (dosis 2).

5.	 Kelompok V: diberikan ekstrak etil asetat 
daun kelubut dengan dosis 750 mg/kgBB 
hewan uji (dosis 3).

Perhitungan Rendemen Ekstrak

Menghitung rendemen dikerjakan agar 
diketahui persentase ekstrak yang diperoleh 
dari setiap gram serbuk kering. Persentase 

rendemen ekstrak bisa dihitung menggunakan 
rumus 1 (Novita & Jubaidah, 2018).

Rendemen (%)= x100%
Bobot yang diperoleh

Bobot sebelum diekstraksi
 ...(1)

Pembuatan Larutan Aloksan 

Aloksan monohidrat (Sigma Aldrich) 
dilarutkan dalam NaCl 0,9%. Dosis aloksan 
yang dipakai agar mencit mengalami diabetes 
sebesar 150 mg/kgBB (Mostafavinia et al., 
2016).

Pembuatan Larutan Na-CMC 1%

Ditimbang Na-CMC sejumlah 1 gram, 
lalu ditaburkan ke dalam lumpang yang isinya 
air panas. Dibiarkan 15 menit, lalu diaduk 
sampai homogen, lalu dipindah pada ke labu 
ukur 100 mL, ditambahkan aquades sampai 
100 mL (Fitria, 2017).

Pembuatan Suspensi Glibenklamid

Dosis glibenklamid (Indofarma) yang 
digunakan pada mencit ialah 0,013 mg/20gBB. 
Sebanyak 0,013 mg glibenklamid dilarutkan 
ke dalam aquades sebanyak 1 mL. Larutan 
glibenklamid yang telah siap, diberikan secara 
oral ke hewan uji.

Penginduksian Diabetes

Mencit yang akan diinduksi, terlebih 
dahulu dipuasakan selama 16 jam (namun tetap 
diberi air minum), kemudian disuntik dengan 
aloksan dosis 150 mg/kgBB dengan rute 
intraperitoneal. Rute ini dinilai baik digunakan 
karena aman untuk hewan dalam mencegah 
efek toksik hewan uji (Radenković et al., 2016). 
Setelah induksi, sampel darah diambil untuk 
memonitor peningkatan kadar gula darah. Jika 
hasil menunjukkan diabetes (≥ 200 mg/dL), 
maka penelitian dapat dilanjutkan. 

Hewan uji dengan total sebanyak 15 
mencit dibagi menjadi 3 mencit dalam setiap 
kelompok seperti yang telah dijabarkan se
belumnya. Setiap dosis diulang sebanyak 3 
kali, dan kemudian kadar gula darah dievaluasi 
pada jam ke-0, 2, 4, dan 6.
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Pengambilan Sampel Darah

Saat mengambil sampel darah dari ekor 
mencit, area yang diambil dibersihkan dengan 
alcohol swab terlebih dahulu. Selanjutnya, 
darah diambil dengan memotong ujung ekor 
mencit untuk mendapatkan darah, dan diukur 
menggunakan glukometer (Easy Touch). Cara
nya, darah mencit diletakkan pada strip glukosa 
yang dimasukkan ke dalam alat glukometer. 
Alat glukometer akan secara otomatis me
lakukan pengukuran sesudah darah ditempat
kan pada strip, lalu hasil konsentrasi glukosa 
darah ditampilkan dalam satuan mg/dL setelah 
menunggu selama 10 detik. Kelebihan meng
gunakan glukometer ialah lebih mudah dan 
sederhana dibandingkan metode lainnya. Alat 
ini bekerja dengan biosensor glukosa oksidase 
yang artinya akan terjadi reaksi antara glukosa 
pada pemeriksaan darah kapiler dengan enzim 
glukosa oksidase yang terdapat pada strip 
glukosa (Yuniarti et al., 2018)

Perhitungan Persentase Reduksi

Persentase reduksi dihitung untuk 
mendapatkan hasil penurunan kadar gula darah 
hewan uji. Persentase reduksi dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus 2

Persentase reduksi (%)= x 100%
”KGO-KG6” 

”KG0” 
 ...(2)

Keterangan:
KG0	:	Kadar gula darah awal jam ke-0 (sesudah 

induksi)
KG6	:	Kadar gula darah jam ke-6

Analisis Data

Data kadar gula darah yang telah di
dapatkan lalu diolah dengan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 26 melalui metode one-
way ANOVA yang sebelumnya dilaksanakan uji 
prasyarat homogenitas dan normalitas. Setelah 
itu diuji dengan taraf kepercayaan 95% untuk 
melihat perbedaan yang bermakna (Parawansah 
et al., 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daun kelubut diekstraksi dengan metode 

maserasi dengan pelarut etil asetat. Etil asetat 

dipilih sebagai pelarut karena efektif untuk 
ekstraksi dengan kemudahan penguapan dan 
mempunyai tingkat toksisitas yang rendah  
(Wardani & Rachmania, 2017). Sebagai pelarut 
semi polar, etil asetat dapat menarik senyawa 
dengan berbagai tingkat polaritas, mulai dari 
polar hingga tidak polar (Putri et al., 2013). 
Kemudian diperoleh rendemen sebesar 6,4% 
yang nilainya dipengaruhi oleh proses ekstraksi. 
Faktor yang berpengaruh dalam hasil ekstraksi 
yakni suhu, pelarut, pengadukan serta ukuran 
sampel. Selain itu, luas permukaan sampel 
yang kecil akan memperluas kontak dan 
interaksi dengan pelarut yang juga meningkat 
(Sineke et al., 2016).

Kondisi diabetes pada mencit dilaku
kan melalui metode pengujian in vivo, yakni 
induksi aloksan. Aloksan sebagai substansi 
diabetogenik bekerja secara selektif pada sel 
β-pankreas. Mekanisme kerja dari aloksan ialah 
dengan merusak sel beta yang ditandai dengan 
gugus sulfidril teroksidasi dan membentuk 
radikal bebas (Nugraha & Hasanah, 2018). 
Saat diinjeksi secara intraperitoneal, aloksan 
akan menembus membrane plasma dan 
masuk ke sel beta melalui glucose transporter 
2 (GLUT2). Aloksan membuat kondisi diabetes 
dengan percobaan model diabetes tipe 1, 
karena toksisitasnya  yang spesifik pada sel  
beta pankreas, sehingga terjadi defisiensi 
insulin (Hasim et al., 2020).

Hewan uji yang telah diinduksi aloksan 
dapat diperiksa kadar gula darah puasa
nya setelah 3 hari untuk melihat terjadinya 
hiperglikemia. Kadar gula darah yang >200 mg/
dL dinyatakan memenuhi kriteria untuk dilakukan 
pengujian dengan pemberian perlakuan. Kadar 
glukosa darah puasa hewan uji pasca induksi 
aloksan berkisar antara 140 hingga 450 mg/
dL (Fitrianita & Musir, 2018). Kadar glukosa 
darah yang bervariasi pada setiap kelompok 
mencit disebabkan oleh adanya perbedaan 
respon fisiologis pada masing-masing hewan 
uji aloksan, meskipun diberikan dalam dosis 
yang sama.  

Hasil pada kontrol negatif yang meng
gunakan suspensi Na-CMC 1% mengalami 
kenaikan kadar gula darah dari kadar gula darah 
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awal, yakni dengan rata-rata -11 ± 9,8149 mg/dl 
yang terjadi selama 6 jam dengan persentase 
reduksi sebesar -2,77%. Kelompok kontrol positif 
yang diberikan glibenklamid diperoleh nilai rata-
rata 136,33 ± 14,813 mg/dl dengan persentase 
reduksi sebesar 41,15%, yang menandakan 
adanya perubahan dengan turunnya nilai gula 
darah pada mencit. Kontrol positif merupakan 
kelompok yang dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran tentang penurunan kadar gula darah 
(Parawansah et al., 2016).

Kelompok III yakni kelompok perlakuan 
uji dengan dosis ekstrak etil asetat 250mg/
kgBB diperoleh nilai rata-rata penurunan 
gula darah selama 6 jam sebesar 32 ± 6,557 
mg/dL dengan persentase reduksi sebesar 
11,24%. Hal ini berarti  pada dosis 250 mg/
kgBB ekstrak etil asetat daun kelubut memiliki 
kemampuan untuk menurunkan kadar gula 
darah, namun efektivitasnya masih jauh lebih 
kecil dibandingkan dengan kelompok kontrol 
positif. Selanjutnya pada kelompok IV, yang 
merupakan kelompok uji dengan dosis ekstrak 
etil asetat 500 mg/kgBB didapatkan hasil nilai 
rata-rata penurunan kadar gula darah selama 6 
jam ialah sebesar 56 ± 11,1355 mg/dL dengan 
persentase reduksi 19,79% yang berarti ekstrak 
etil asetat pada dosis ini memiliki efektivitas 
yang lebih baik dibandingkan dengan dosis 
pada kelompok III.

Kelompok yang menunjukkan kadar gula 
darah menurun paling signifikan ialah kelompok 
V, yakni perlakuan ekstrak dengan dosis 
750mg/kgBB dengan rata-rata penurunan gula 
darah selama 6 jam sebesar 78,67 ± 11,4990 
mg/dL dengan persentase reduksi mencapai 
29,03%. Oleh karena itu, kelompok ini yang 
paling baik dibandingkan dengan kelompok III 
dan IV. Pada kelompok dosis ketiga (kelompok 
V) diperoleh hasil yang mendekati efektivitas 
kelompok kontrol positif (glibenklamid). Semakin 
besar persentase reduksi, maka semakin baik 
efektivitas dari kelompok perlakuan dalam  
menurunkan kadar gula darah. Hasil persentase 
reduksi dilampirkan pada Tabel 1.

Uji one-way ANOVA digunakan untuk 
memperlihatkan perbedaan rata-rata penurunan 
kadar gula darah antar kelompok yang diuji
kan. Sebelum uji  one-way ANOVA dilakukan 
uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan sig 
p>0,05, menandakan sebaran data normal. 
Selanjutnya, uji homogenitas juga memberikan 
hasil p>0,05, menunjukkan homogenitas data. 
Dengan demikian, uji one- way ANOVA dapat 
dilanjutkan, dan uji Post Hoc Test dengan 
metode uji LSD digunakan untuk menilai 
kelompok dengan perbedaan signifikan. Pada 
uji  one-way ANOVA apabila  nilai sig p<0,05, 
ini menunjukkan penolakan H0 dan penerimaan 

Tabel  1. Efek Ekstrak Etil Asetat Daun Kelubut terhadap Kadar Gula Darah Hewan Uji

Perlakuan
Persentase 

reduksi 
kadar gula 
darah (%)

Kadar gula darah (mg/dl)
(Rata-rata ± SEM) pada jam ke-

Penurunan
(mg/dL)

0 2 4 6

Kontrol Negatif -2,77% 397 ± 16,77 394,33 ± 12,54 402,33 ± 14,51 408±15,17 -11 ± 9,81

Kontrol Positif 41,15% 331,33 ± 23,77 292 ± 17,67 235 ± 14,04 196 ± 11,59a 136 ± 14,81

Ekstrak Etil Asetat 
Daun Kelubut 
(250mg/kgBB)

11,24% 284,67 ± 10,17 259 ± 17,34 240 ± 13,43 252,67±16,57a,b,c 32 ± 6,55

Ekstrak Etil Asetat 
Daun Kelubut 
(500mg/kgBB)

19,79% 283± 11,15 253,67 ± 13,67 230,33± 9,13 227 ± 15,56a 56 ± 11,135

Ekstrak Etil Asetat 
Daun Kelubut 
(750mg/kgBB)

29,03% 271 ± 6,42 219,67 ± 19,42 181,67 ± 11,60 192,33 ± 12,22a 78,67±11,49

ap<0,01 vs Kontrol Negatif, bp<0,05 vs Kontrol Positif, cp<0,05 vs Ekstrak Etil Asetat Daun Kelubut (750mg/kgBB)
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Ha, yang artinya terdapat setidaknya satu 
pasang kelompok yang mempunyai perbedaan 
signifikan. Setelah itu, dikerjakan analisis Post 
Hoc Test melalui metode uji LSD.

Uji LSD menunjukkan perbedaan 
signifikan dalam selisih kadar gula darah antar 
kelompok pada jam ke-6. Hal ini terlihat antara 
kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol 
positif, kelompok ekstrak etil asetat dosis 
250mg/kgBB, 500mg/kgBB, dan 750 mg/kgBB. 
Nilai signifikansi adalah p=0,000, memperlihat
kan perbedaan yang signifikan (p<0,05). Hasil 
ini menunjukkan efektivitas penurunan kadar 
gula darah pada kelompok kontrol positif dan 
kelompok perlakuan dengan ekstrak etil asetat 
dosis 250mg/kgBB, 500mg/kgBB, dan 750mg/
kgBB. Selain itu, dijumpai perbedaan signifikan 
antara kelompok kontrol positif dengan kelompok 
perlakuan menggunakan ekstrak etil asetat 
dosis 250mg/kgBB (p=0,018), dan juga antara 
kelompok perlakuan dengan ekstrak etil asetat 
dosis 250mg/kgBB dan 750mg/kgBB (p=0,010). 

Berdasarkan hasil dari uji LSD juga 
diketahui bahwa kelompok kontrol negatif me
miliki efek yang berbeda bermakna dengan 
keempat kelompok lainnya, dibandingkan 
dengan kelompok kontrol positif dan kelompok 
dosis I, II dan III yang memiliki efek penurunan 
pada glukosa darah. Larutan Na-CMC 1% 
sebagai kontrol negatif tidak menunjukkan 
adanya penurunan gula darah pada hewan uji,  
karena bersifat netral sehingga aloksan tidak 
memiliki kandungan antidiabetes. Diperoleh 
hasil akhir bahwa pada dosis 750 mg/kgBB 
memiliki aktivitas antidiabetes yang paling baik 
dan mendekati efektivitas glibenklamid sebagai 
pembanding.

Ekstrak etil asetat daun kelubut me
miliki efektivitas dalam penghambatan enzim 
α-glukosidase dengan IC50 889.46 μg/mL. 
IC50 merupakan konsentrasi sampel yang 
dapat menghambat 50% enzim α-glukosidase 
(Triadisti & Zamzani, 2021; Triadisti et al., 
2017). Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
kelubut mengandung banyak senyawa, antara 
lain tanin, saponin, steroid, triterpenoid, dan 
flavonoid (Siriwardhene, 2013). Kandungan 
flavonoid dan taninnya diduga berguna se
bagai agen hipoglikemik. Flavonoid merupakan 

metabolit sekunder yang seringkali digunakan 
untuk mencegah penyakit diabetes (Al-Ishaq 
et al., 2019)

Flavonoid berperan sebagai inhibitor 
enzim α-glucosidase dalam menurunkan kadar 
glukosa darah dan dapat berperan dalam 
mengatur penurunan glukosa darah dan me
ningkatkan perbaikan distribusi sel β penghasil 
insulin pulau Langerhans serta peningkatan 
afinitas pada reseptor insulin (Ukratalo et al., 
2022; Silalahi, 2017), sedangkan tanin dapat 
menghambat enzim α-glukosidase karena dapat 
mengikat protein untuk membuat kompleks 
(Yin et al., 2014). Khaerati et al., (2015) pada 
penelitiannya juga menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol 70% daun kelubut dengan dosis 750 mg/
kgBB efektif dalam menurunkan kadar gula 
darah mencit dengan persentase 49,21%.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian yang telah dipapar

kan di atas, kelompok ekstrak etil asetat daun 
kelubut dengan dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/
kgBB, dan 750 mg/kgBB memiliki kemampuan 
dalam menurunkan kadar gula darah pada 
mencit. Semakin tinggi dosis yang digunakan, 
maka efektivitas yang dihasilkan pun semakin 
baik. Dosis 750 mg/kgBB memiliki efek yang 
paling baik dan mendekati efektivitas kontrol 
positif glibenklamid sebagai pembanding. 
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